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PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Nutrisi  adalah  kandyngan  zat  dalam  makanan  yang  berfungsi

untuk membantu pertumbuhan dan pert(embangan organ tubuh secara

optimal.  Cara  memperoleh  nutn-si  yaitu  melalui  pemecahan  sari-sari

makanan oleh system pencemaan.     Lc .,..-.           `  A
4

Nutrisi  makanan  temak  adalah {substansi  yang  djperoleh  dan.

bahan-bahan pakan yang  dapat digunakan temak dalam bentuk yang

telah  siap  digunakan  oleh  sel,  organ,  dan  jaringan.  Proses  ini  untuk

melengkapi sel-sel dalam tubuh temal( dengan bagian yang berasal dari

luar    yang    merupakan    persenyawaan-persenyawaan    I(imia    yang

diperlukan untuk fungsi optimum dari banyak reaksi-reaksi kimia dalam

proses metabolism, termasuk proses peTtumbuhan,  produksi,  maupun

reproduksi. (Supn.j.atna, 2014)       .     .

Nutn.si djgolongl(an menjadi dua golongan yaitu mat(ronutn.si dan

mikronutrisi.    Makronutrisi    terdiri    dan.    karbohidrat,    protein,    lemak.

Sedangkan  mikronutrisi terdiri  dari vitamin,  mineral,  air.  Pakan  hijauan

me`rupakan  pakan  bagi  temak  namun  khususnya  temak  ruminansia,

memiliki   keterbatasan.   Keterbatasan   yang   dimaksud   dalam   lial   ini

termasul( serat kasar yang tinggi dan nilai nutrisi. Serat kasar yang tinggi

sebagai  akibat  penimbunan  //.gn/.n  yang  menyebabl(an  kecernaannya



rendah   sehingga   dibutuhkan   .strategi=',untuk`=,memicuJ  pertumbuhan

mikroba rumen dan mensuplai unsur nutrisi yang rendah kandungannya

pada hijauan.

Pal(an  basal berupa hijauan terdiri atas 2 I(elompok besar yaitu

I(elompok  rumput  (Graminae) t.dan  I(acang-I(?cangan  (Leguminosae).

Rumput  Gajah  (Pem/.sefom  p«apdret/in/  merupal(an  tanaman  yang

termasul( ke dalam l{elompok tanaman rumput-rumputan. Rumput gajah

banyak  dimanfaatl(an `pada  bidang  petemakan .yaitu  sebagai  pakan

temak seperfu. sapi,  kambing dan kuda.riumumnya rumput Gajah yang`  `

digunakan di Indonesia adalah rumput yang tumbuh secara liar. Namun

untukpetemakanyangrelatifbesarmakarumputyangdigunakanadalah

rumput yang sengaja ditanaman atau dipelihara secara khusus.  Hal ini

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pal(an temak.  Rumput-rumputan

dipilih  I(arena  merupakan  tanaman  yang  produktjfitasnya  tjnggi  dan

memiliki  sifat  yang  dapat  memperbaiki  I(ondisi  tanah  (Gonggo,  dkk.,

2005).

Rumput  Gajah   membutuhkan   minimal   atau  tanpa  tambahan

nutrient. Tanaman ini dapat memperbajki kondisi tanah yang rusak akibat

erosi. Tanaman ini juga dapat hidup pada tanah kritis djmana tanaman

lain relatif tidak dapat tumbuh dengan balk (Sanderson dan Paul, 2008).

Rumput  Gajah  mengandung  nutrien  yang  terdin.  atas  :  bahan

kering  (BK)  19,9%;  protein  kasar (PK)  10,2°/o;  Iemak kasar  (LK)  1,6%;

serat  kasar (SK) 34,2%; abu 11,7%; dan bahan ekstrak tanpa nitrogen



(BETN)  42,3%, I(Rukmana,`:;2005).  :Rumput`':Gajah  sangat`-berpotensi,.. »

dijadikan  hijauan  pal(an  untuk temak tetapi  memiliki serat kasar yang

tinggi,  dimana  pakan  berserat tinggi  akan  susah  dicema  oleh  temak

terutama temak ruminansia.  Maka  dari.itu  diper]ukan  suplemen  untuk

meningltatkan pertumbuhan mikropa rumen yang dimana tidal( terdapat

pada pakan hijauan. Salah satu suplemen yang dapat digun.akan untuk

melengkapi  nutrisi  yang  kurang  pada  rumput  Gajah  tersebut    yaitu

Mo/asses   A4ui/fl.nufr7.enf  So#  (MMS)..  Syarifuddin5^=(20,18)   Komunikasi  .   .

Pribadi.                                                                           .-r-I..  /-

Afo/asses  Mu/rl.nufH.enf  Sot.(MMS)  merupakan  suplemen  yang

tersusun dan. berbagai jenis bahan dan sebagai bahan penyusun adalah

hasil  il(utan  dari  industri  yang  tidak  bemilai  bahkan  bisa jadi  sumber

masalah I(alau terbuang ke lingkungan. MMS dengan unsur nutrisi yang

terkandung di dalam rumen menjadi pensuplai unsur nutn-si yang kurang

dipakan liijauan.

•.       Uraian   cliatas  menjadi  dasar  untuk  melakukan  penelitian   kaji

banding    nilai.   nutrisi    rumput    Gajah    dengan    suplemen    molasses

multinutn.ent soft (MMS).

8.  Tujuan

Penelitan  ini  bertujuan  untuk mengetahui  perbandingan  nilai

nutrisi yang terdapat pada rumput Gajah dan MMS.
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Penelitian  ini  akan  mengkaji  nilai  nutrisi  rumput  Gajah  dan

MMS,  sehingga  hasil  yang  diperoleh  akan  bemilai  manfaat  untul(

pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai rujukan bagi peneliti dan

instansi terl(ait.

D.  Hipotesis

Diduga bahwa terdapat perbedaan nilai nutrisi rumput Gajah

danMMS.^                       -=-'.-.``         .            J          -i`!\it`c`,`cu...`£..*..        ,`      .     I,.<,..

-          `h\`       -I                r.
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TINJAUAN PUSTAKA

A.   Pakan

Pakan  adalah  segala  sesuatu  yang  dapat  diberikan  l{epada

temak, berupa bahan organil( maupun anorganik yang sebagian maupun

seluruhnya  dapat  dicema  serta  tidak  menganggu  kesehatan  ternak.

Pakan  dapat  dimanfaatl(a.n   oleh'temak  sebagai  `ba`han   baku   untuk ---- J-
+

menghasilkan.  energi,  daging,  telur,   bulu,   kulit,  tulang,  dan  lain-lain.

(Sjamsuddin Rasjid, 2011).

Bahan pakan dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu pakan

kasar  (hijauan)   dan   konsetrat.      Pakan   kasar  adalah   pakan   yang

mengandung serat kasar 18 %, jenis pakan kasar (hijauan) antara lain

hay, silase, rumput-rumputan. Ieguminosa sedangkan konsentrat adalah

bahan pakan yang mengandung serat kasar kurang dan. 18%, dimana

konsentrat  mudah  dicema  dan  merupakan  sumber zat  pal(an  utama

seperti energi dan protein bagi temak (Hardianto,  2000).

Sitindaon  (2013),   Pakan  temak  khususnya  temak  ruminansia

terdiri  dari   pakan   hijauan,   konsentrat,   vitamin   dan   mineral   sebagai
\

suplemen.  Hijauan  yang  biasa  digunakan  sebagai  pakan  pada  usaha

peternakan   rakyat  di  pedesaan   adalah   rumput  lapangan  dan   hasil

samping  pertanian,  serta  beberapa  rumput  introduksi  sebagai  rumput

unggulan.  Hasil  sampingan  pertanian  yang  sering  digunakan  adalah



1. i,  `~    jerami padi, jerami.I.agung, jerami,kedelai;;jerami sorgum,rdaun`ubijalar,    .

daun ubi I(ayu dan pucuk tebu, sedangkan bahan baku I(onsentrat yang

sering  djgunal(an  adalah  dedak  padi,  gaplek.  bungkil  kelapa,  bilngkil

kelapa sawit dan lain-lain.

BPMPT (2011 ), melaporltan pakan ruminansia terdjri 9ari hijauan'\

sebagai sumber serat.  Hijauan merllpal(an bahan pakan pot(ol( temak

ruminansia yang pada umumnya tei.diri afas daunrdaunan yang berasal

`  -th.     -,`.   dari  rumput-rumputan, tanaman  biji=bijian  atau jenis  kaca.ngrl(acangan.

^
Pemberian pal(an dapat dilakukan dengan 3 cara: yaitu penggembalaan

toasture  fattenl.ng),    kereman  (dry  lot  fattening)  dan  kcimb.ir\asti  cara

pertama dan kedua. Pemben.an jumlah pakan berdasarkan pen.ode sapi

seperti anak sapi sampai sapi clara, periode bunting, pen.ode kering dan

laktasi.   Pada  anak  sapi  pemben.an  konsentrat  lebih  tinggi  daripada

rumput.  Pal(an  berupa  rumput  bagi  sapi  dewasa  umumnya  diberikan

sebanyakl0%dan.beratbadan(BB)danpal(ants;mbahansebanyaki-

2% dari 88. Sapi yang sedang menyusui (laktasi) memerlukan makanan

tambahan sebesar 25% liijauan dan konsentrat dalam ransumnya.

Dalam pemben.anya pakan harms sesuai dengan I(ebutuhan tubuh

ternak  tersebut.  Setiawan  dan  Arsa  (2005)  bahan  pakan  merupakan

bahan makanan temak yang terdin. dan. bahan I(ering dan air yang harus

diberikan  kepada temak unfuk memenuhi kebutuhan  hidup  pokok dan

produksinya.
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Hijauan  pakan  adalah  semua jenis  tanaman  hijau  yang  dapat

dikonsumsi  oleh  temak  khususnya  temak  ruminansia,  tidak  meracuni

tubuh temak, dan zat gizinya dapat memenuhi kebutuhan hidup temak.

Hjjauan secara umum merupakan sumber energi utama bagi temak yang

berfungsi meme]ihara serta membangun tanah. Hampir 90% I(ebutuhan

pokok  temak  bersumber dari  hijauan,  sehingga  temak  sen.ng  dij-uluki

sebagai mesin berbahari  baku hijauan.ya'ng m'enghasilkarfdaging.dan      .'

SuSu.

Hijauan pakan terbagi ke dalam 2 kelompok besar yaitii I(elompok

Rumput/Grami.nae dan kelom pok Leg urn/[egum/.nosae.
-.        Rumput merupakan jenis tanaman yang bijinya hanya memiliki 1

keping.   Biasa   disebut   tanaman   berkeping   satu   karena   embrionya

memiliki   satu   kotiledon.   Keanel(aragaman   hijauan   pakan  termasuk

rumput  merupakan   potensi  yang  telah  disediakan   oleh  alam   untuk

•.   dim.anfaatkan.   ..Ada    berbagai    macam    jenis.  rumput    berdasarkan

lingkungan tempat tumbuhnya. (Syamsuddin Hasan, 2013)

Salah satu contoh j.enis rumput yang banyak digunakan sebagai

pakan ternak, adalah rumput Gajah.

Klasifikasi dari rumput Gajah (Pem/-sefz/in pdpLiredm)

Kingdom : Plantae

Phlum : Spermatophyta

class : Monokotil



ordo  :  P`oales j'#L-i,:[i££ =[..` .*`,,.. „`."    -.i-,,^„ ..`i.`,:.?A-,-dr...: ....,   :h,t`,=~.   .. „   t  : ,....

Family : Poaceae

Genus : Pennisetum

Spestres .. Pennisetum purpureum

Rumput Gajah (Pem/.sefum pt/pureum) bera§.al dart afrika trQpik,

tumbuh berumpun dan tingginya dapat mehcapai 3m lebjh. Pemukaan

buluhnya  licin  dan pada buluh yang  masih muda bisanya ditutupi oleh

sejenis zat lilin,tipis. Pelepahnya licin atau berbulu pada waktu muda.dan ,`
t

kemudian   berbulu-bulu   tersebut   gugur.   Daunnya   berbentuk   gan.s,

pangkalnya   lebar   dan   u|.ungnya   lancip   sel(ali.   Tepi   daun   I(asar.

Perbungaan  berupa  tandan  fegak  yang  panjangnya  sampai  25  cm.

gagang-gagangnya berbulu.  Bulir-bulimya berkelompok, terdiri dari 34

buliran tiap I(elompoknya dan bergagang pendek sekali. Pangkal bulimya

bulirannya  berbulu  panjang  dan  halus.  PeJbanyakan  dapat  dilakukan

dengan  pemecahan rumpun dan  potongan-potongan  buluhnya.  Dapat

tumbuh hingga pada ketinggian 1500 in dpl. Rumput gajah mempunyai

daun  relatif  besar,  bunga  tersusun  dalam  tandan  wama  keemasan,

batangnya tebal dan keras. Rumput Gajah banyak disukai temak I(arena

bemilai gizi yang tinggi (Soegiri, dkk.,1982).

Rumput Gajah membutuhkan waktu 55i50 han. ata..u saat belum

berbunga,  agar bisa  di  panen  dan  dijadjkan  pakan  temak  sapi.  Pada

umur tersebut rumput Gajah belum  tua dan tidak terlalu  muda. Waktu

sekitar dua bulan tersebut al(an efektif jika rumput gajah cukup dalam air



dan nutrisi. Jika anda memiliki lahan yang kurang produktif, rumput Gajah

bisa djjadikan altematif agar lahan yang tidak produktif tersebut menjadi

produktif.   Rumput  Gajah   membutuhkan   Sinar  matahari   penuh   atau

minimal 40%.  Rumput ini dapat tumbuh di daerah dengan mist(in nutrisi.

0'uni,  E. 2016)

Oka  lGL  (2010),  analisis  kandungan  kimia  dari  rumput  Gal.ah

adalah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel  1. Analjsis kandun an kimia rum
Parameter                             Berat Basah
Kandungan Air
Jumlah Abu
Protein Kasar
Lemak Kasar

89,0
2,00
2,97
1,63

Jumlah Total Karbohidrat    3,40
Serat Kasar                             1,00

Berat Kerin

18,t8
27,00
14,82
30,91
9,09

Sumber : Oka IGL (2010)

Rumput   Gajah   /Pen/.sefumpapureum/   merupakan   tanaman

pakan  temak  yang  sangat  responsif terhadap  pemupukan  berat  yaitu

pada dosis 40 ton pupuk kandang/haftahun,  800 kg/ureamatahun, 200

kg Kclmaftahun dan 200 kg TSpma/tahun (Lugiyo dan Sumarto, 2000).

Rumput  Gajah  juga  sebagai  tanaman  konservasi  lahan,  terutama  di

daerah   bertopografi   pegunungan   dan   berlereng.   Pertumbuhan   dan

produksi rumput Gajah di Indonesia sangat bervariasi. Pertumbuhan dan

produksi  rumput  ini  akan  lebih  balk  bila  djlakukan  pemupukan  dengan

dosis  yang  tepat  dan  sesuai.  Penggunaan  dosis  pupuk  N,  P,  dan  K

secara optimal dapat meningkatkan produksi rumput gajah.

`\`;``i`,;`._.,.'|',-I.'
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Bahan pakan yang   diberikan   kepada   hewan    meTupakan   zat

nutrisi utama yang akan digunakan oleh tubuh hewan untul( tumbuh dan

berkembang serta melakukan proses metabolisme yang  berlangsung di

dalam  tubuh.   Ketersediaannya  di  dalam  tubuh   hewan   baik  jumlah      a

maupun kualitasnya haruslah mencukupi I(ebLJtuhan hewan tersebut.

Ketidaktersediaan  salah  satu  zat  nutrisi  di  dalam  tubuh  akan

direspon  tu6d`h` de.ng-a'n-.ca.ra  inanGrunkan  atactu  b.afik.an  menghentjkan. J ``--    +`
t

metaboljsme~ inati`pun   produktivitas   terganti.ng   tingkat   afau   berapa    +

lamanya difisiensi nutn.si tersebut di dalam tubuh. Ketidaktersediaan zat

nutrisi  ini  dapat  disebabkan  oleh  ketidaktepatan  dalam  manajemen

pemberi.an pakan, pemilihan pal(an yang kurang tepat atau penyimpanan

pakan yang  kurang  baik sehingga menurunkan kadar nutrisi yang ada

dalam  makanan  tersebut.  0leh  I(arena  pemben.an sumplemen  sangat

diperlukan untuk melengkapi atau memenuhi kandungan zat nutn.si yang

berkurang  akibat  penanganan  dan  penyimpanan  pakan  yang  kurang

tepat.  (Hardianto, 2000).  Manfaat adanya pemberian pakan supleme.n,

antara lain :

o    Meningkatkan daya serap protein ternak

o    Terhindamya dan. defisiensi vitamin dan mineral

o    Terhindamya  dan.  malnutrisi,  akibat  bahan  pal(an  yang  rusak  atau

berkurang
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:' `„ .`"1`' o    Nafsu  `makan  ternak .,meningkat,.sehinggai memacu,pertambahan  .. „r`.

bobot badan dalam waktu relat.rf singkat,

o    Meningkatl{an volume produksi temal(,

o    Meningkatkan kualitas daging, susu dan telur,

o    Menjadikan rasa daging lebih enak,  karena perbaikan struktur serat-,

daging pada temak,

o    Menjaga stamina temak tetap fit, tahan terhadap stres dan penyakit

t .,,.                    Salah  satu  suplemen¢yang   djgunakan  adalah[MMS.   Dimana  .,   .`

sup]emen ini tersusun dari molasses, ampas tahu, bungkil ke]apa, dedak

padi, garam dan mineral mix. (Syarifuddjn, 2018). Dedak padi merupakan

limbah  pengolahan  padi  menjadi  beras  dan  I(ualitasnya  bermacam  -

macam tergantung varietas padi. Dedak padj digunal(an sebagai pakan

temak,  I(arena  mempunyai  kandungan  gizi  yang  tinggi,  harga  relatif

murah,  mudah  diperoleh  dan  penggunaannya  tidak  bersaing  dengan

manusia. Produksi dedak padi di Indonesia cukup tinggi per tahun dapat

mencapai 4 juta ton dan setiap I(uwintal padi dapat menghasill(an 18-20

gram dedal( (Astawan, 2010).

Produksi dedal(  padj di  Indonesia  cukup tinggi  per tahun  dapat

mencapai 4 juta ton dan setiap kun/jntal padi dapat menghasilkan 18-20

kg  dedak,  proses  penggilingan  padi  dapat  menghasilkan  beras  giling

sebanyak 65%  dan limbah  hasil gilingan  35%,  yang terdiri dart sekam

23%,  dedak  dan  bekatul  sebanyak  12%.  National  Research  Council

(2011)  dedak  padi  mengandung  energy  metabolisme  sebesar  2980
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P tersedja 0.22%, Mg 0,95% serta kadar air 9%.

Bungkil I(elapa adalah bahan pakan temak yang berasal dari. sisa

pembuatan minyak kelapa. Bahan pakan ini mengandung protein nabati

. dan  sangat potensial  untuk  meningkatkan  kualifas  karkas  (ParakGkasi,

1995).  Kandungan  njlai  gizi  bungl(il  kelapa  dapat  dilihat  pada  Tabel

beril(ut :

Tabel 2. Kandun an nilai izi. bun kil kela a
Kandun anzat Kadar Zat

Bahan ken.ng
Protein kasar

TDN
Serat Kasar
Lemak I(asar

84'40...        t    .
23,00
81,30
15,00
12,55

Sumber: NFtc (2011).   ,

Protein  I(asar  yang  terkandung  pada  bungkjl  I(elapa  mencapai

23%,  dan  kandungan seratnya yang  mudah dicema merupakan suatu

keuntungan untul( menjadikan sumber energi yang baik sehingga dapat

dimanfaatl(an   sebagai   pal(an   temal(,   seperb.   bahan   pakan   pedet

terutama u.ntuk menstimula.si rumen dan pakah asal bungkil kelapa juga

terbukti temak dapat mengilasilkan susu yang lebih kental dan rasa yang

enak (Mariyono dan Romi.ali, 2007).

Garam   yang    dimaksud   disini   adalah   garam   dapur   (Nacl`)

selainnberfungsi   sebagai  mineral  juga   berfungsi  sebagai   pembatas

konsumsi yang berlebihan bagi temak karena adanya rasa asin. Garam

dapur   ditambahkan    sebanyak    0,5%    untul(    meningl(atkan    tingkat

konsumsi   konsentrat   berenergi  tinggi   sampai  menjadi   1,25   -   1,75
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kemudian  menurunkan  sampai  jumlah  yang  dikehendaki  (Parakkasi,

1995).

Mineral   dapat  diusahal(an   bila   ruminan   bersangl(utan   dapat

mengkonsumsi    hijauan    yang    cukup.     Hijauan    tropis    umumnya

mengandung (relatio kura`ng mineral (terutama di musim I(emarau) maka

umumnya ruminan di daerah tropis cenderung defisiensi minei-al. Banyak

faktor  yang   dapat  mempengaruhi .I(ebutuhan   mineral   pada  temak.

Diantaranya adalah bangsa temal(,  i!mur, jenis ke`lamin, pertumbuhan,

kesuburan  berl(embang  biak,  Iaktasi,  iklim,  pakan,  kandungan  mineral

I.anah,   lteseimbangan   hormonal   dan   kegiatan   fali   di   dalam   tubuh

(Su.mopraswoto, 20 00).

Ampas  tahu  adalah  salah  satu  bahan  yang  dapat  digunaka-F

sebagai bahan penyusun ransum sampai saat ini, sampai saat ini ampas

tabu cukup  mudah didapat dengan harga murah  bahkan bisa didapat

dengan cara cuma-cuma.  Ditinjau dan. komposisi ltimianya ampas tahu

dapat digunal(an sebagai sumber protein mengingat kandungan protein

dan lemak pada ampas tahu yang cukup tinggi. Kandungan ampas ta.h'u   . .

yaitu  protein  8,66%;  lemak  3,79%;  air 51.63%  dan  abu  1,21°/a,  maka

sangat   memungkinkan   ampas   tahu   dapat   diolah   menjadi   bahan

makanan temak.

Molases atau tetes tebu adalah hasil sampingan pengolahan tebu

menjadi gula.  Bentuk fisiknya berupa cairan yang I(ental dan berwarna
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sehingga  bisa juga  dijadikan  pakan  temak walaupun  sifatnya  hanya

sebagai pakan pendukung.  Disampjng harganya murah,  kelebihan lain

tetes tebu terletak pada aroma dan rasanya (Widayati dan Wida`lestari,

2016)'

Molases banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan

temak dengan kandungan nutn.si atau zat gizi yang cukup baik. Molases

memiliki 'kahdunaan pfoteffR`a`§.ar 3,1%.;` seratltasar o,6%; BETN'83,5%; -
a

`lemak kafar.0,9%;' dan abi.11;9%. .Molases dapat dibedakan menjadi

dila,  yai(u  :   (1)   Cane-mo/asses,  meru.pak;n  molases  yang  memi]iki

kandungan 2540% sukrosa dan  12-25% gula  pereduksi dengan total

gula 50fi0% atau lebih.  I(adar protein I(asar sekitar 3% dan I(adar abu
.'`

sel(.rtar 8-10%, yang sebagian besar terbentuk dari K, Ca, Cl, dan garam

sulfat.  (2) Beef-mo/asses merupakan pakan pencahar yang normalnya

diberikan pada temak dalam jumlah kecil.

•     Keuntungan  penggunaan  molases  untuk  pakan  temak  adalah

kadar I(arbohjdrat tinggi  (46 -. 60% sebagai gula),  kadar mineral cukup

disukai  ternak.  Molases  atau  tetes  tebu juga  mengandung  vitamin  8

kompleks dan unsur-unsur mikro yang penting bagi ternak seperti I(obalt,

boron, yodium, tembaga, mangan dan seng. Sedangkan I(elemahannya

adalah  I(adar  kaliumnya  yang  tinggi  dapat  menyebabkan  diare  bila

dikonsumsi terlalu banyak (Rangkuti, dl(k., 2009).
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temak    meinpakan    tindakan     nyata     yang     bemilai     positff    dan

menguntungkan karena ; dapat mengkonversi bahan yang tidak berguna

menjadi  sumber  protein  hewani  berupa  daging,  pertambahan  berat

badan   temak   meningkat   sehingga   nilai   jual   temal(   tinggi,   serta

penyelamatan   lingkungan   dari   limbah   yang   dapat  menjadi   sumber

pencemaran (Syarifuddin, 2018).

Di    Analisis.proksimar.    +--.`L'.       -Jlfu`+`   c       -yt`      a                   .,.           `  i.

Analjsis   prol(sjmat  adalah  §iJatu  mefoda  analisjs  I(jmia   untuk

mengidentifikasi  kandungan  nutrisi  seperti  protein,  I(arbohidrat,  lemak

dan  serat  pada  suatu`zat  makanan`dari  bahan  pakan  atau  pangan.

Analisis  proksimat memiliki  manfa.at  sebagai  penilaian  kualitas  pakan

atau   bahan   pangan   terutama   pada   standar   zat   makanan  .yang

seharusnya  terkandung  di  dalamnya.  Hal  jnj  dapat  berdampak  besar

dalam suatu pertumbuhan temak. (Sutardi. 2009)

1.    KadarAir

Banyal(nya  I(adar air dalam suatu  bahan  pakan  dapat diketahui

bila bahan pakan tersebut dipanaskan pada suhu 1050 C. Bahan kering

djhitung sebagai selisjh antara 100% dengan persentase kadar air suatu

bahan  pakan  yang  dipanaskan  hingga  ukurannya  tetap  (Anggorodi,

2005).  Kadar air adalah  persentase  kandungan  air suatu  b.allan  yang
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/dry bas/.sJ. Metode pengen.ngan melalui oven sangat memuasl(an untuk

sebagian besar mat(anan, akan tefapi beberapa makanan seperd silase,

banyak set(ali bahan-bahan atsiri (bahan yang mudah terbang) yang bisa

liilang pada pemanasan tersebut (Soelistyono, 1976).

Umur tanaman, kualitas dan lama penjemuran bahan pakan yang

akan dianalisis juga dapat  mempengaruhi data yang dihasilkan (Sufardi,

2009). Kadar air dalam bahan pakan.terdapat  dalam bentul( air bebas.  „

air terikat lemah .dan air.ten.kat ltuat. Besar kadar air ini bjsa dipengaruhi

oleh  proses  pengeringaan    dalam  oven  atau  Saat  diken.ng  udarakan

ITillman, dl(k.,1998).

2.  KadarAbu

Jumlah abu dalam bahan pal(an hanya penting untuk menentukan

perhitungan  bahan ekstrak tanpa nitrogen  (Sufardi, 2009).  Kandungan

abu ditentukan dengan cara mengabukan atau membal(ar bahan pakan

.  .  dalam tanur, pada suhu.4000 C sampai semua karbon hiiang dari sampel.

dengan suhu tinggi ini.bahan organik yang ada dalam bahan pakan akan

terbakar dan  sisanya  merupakan  abu  yang  dianggap  mewakili bagian

jnorganik makanan. Abu juga mengandung bahan onganik seperti sulfur

dan fosfor dan. protein, dan beberapa bahan yang Mudah terbang seperti

natrium, klorida, kalium, fosfor dan sulfur al(an hilang selama pembakara.

Kandungan abu dengan demikian tidaklah sepenuhnya mewakili bahan
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(Anggorodi, 2005).

3.  Kadarserat Kasar

Pakan   hijauan   merupakan   sumber  serat   kasar  yang   dapat

merangsang   pertumbuhan   alat-alat  .pencemaan   pada   temak   yang

sedang tumbuh. Tingginya  kadar serat kasar dapat menurunkan daya

rombak terhadap kineria dan. mikroba rumen fllllman, dkk.,1998). Cairan
±.jw€,I.J`..+sr-          A       i     *   .   a.±1.&*.+`i    t+-o~   r         ``d./     -q:                         A

retikulorumen mengandung mikroorganisme, sehingga temak ru4minasia
a-I   -..    i   I,.                 .               J|           ,                            1`        -,,,..    `   -

mampu mencema hijauan termasul( rumput-rumputan yang  umumnya

mengandung  selul6sa  yang  ting;i  (Sritardi,  2009).  Langkah  pertama

metode   pengukuran   kandungan   serat  kasar  ada]ah   menghilangkan

semua  bahan  yang  terlarut  da]am  asam  dengan  pendidihan  dengan

asam   sulfat   bahan   yang    lamut   dalam   alkali   dihilangkan   dengan

pendidihan dalam  larutan sodium alkali. Residu yang tidak larut adalah

serat   I(asar   (Soelisfyono,   1976).   Fraksi   serat   kasar   mengandung

selu.losa, .lignin,  dan  hemise`lulosa  tergantung  pada  species  dan  fase

pertumbuhan  bahan  tanaman  (Anggorodi,  2005).  Serat  kasar  adalah

semua zat organik yang tidak larut dalam H2S04 0,3 N dan dalam NaoH

1,5 N yang berturut-turut dimasak selama 30 menit (Legowo, 2004).
\

4.   Kadar Lemak Kasar

Kandungan  lemak suatu  bahan pal(an dapat ditentukan  dengan

metode  soxhlet,   yaitu   proses  ekstraksi  suatu   bahan   dalam  tabung
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mengel(stral(si  bahan  pakan  dengan  pelarut dietil  eter atau  bisa juga

dengan n-hexan. Penetapan kandungan lemak dj]akukan dengan larLitan

n-hexan  sebagai  pelarut.   Kandungan  yang  ada  pada  lemak  kasar
+t./~c`       o`w     .1}                  :rt    +           ~~             .-..-.           `+Yx!

merupakan  bukanlarh  lemal( mumi melainl(an  campuran dari  beberapa

zat yang terdin. dari I(lorofil, xanfofil dan karoten ITillman, dkk.,1998).

5.  Kadar Protein Kasar
•`-`<`i,`<             I,     I               `.       I.          T`-             .+ ....  r:..        .        Jr{if{.      .              l`tf.Le           /

Protein merupakan sa]ah s^atu zat makanan yang berperan dalam
`    .i-'                   -                                  ~          I

penentuan produktivitas temak. Jumlah protein dalam pakan djtentukan

dengan kandungan nitrogen bahan pakan kemudian dikali dengan faktor

protein   6,25.  Angka  6,25  diperoleh   dengan   asumsi  bahwa   protein

mengandung 16% nitrogen. Kelemahan analisis prol(simat untul( protein

kasar itu sendiri terletak pada asumsi dasar yang digunakan. Pehama.

dianggap  bahwa  semua  nifrogen  bahan  pakan  merupakan  protein,

kenyataannya  tidak  semua  nifrogen  berasal  dan.  protein  dan  kedua,

•  bahwa kadar nitrogen protein 16%, tetapi kenyataannya kadar nitrogen    .

` .    vprotein tidak.selalu .1.6% (Sutardi, 2009)..Senyawaisenyawa.non protejn`. , .

nitrogen    dapat   diubah    menjadi    protein    oleh    mjkrobia,    seliingga

kandungan protein pakan dapat meningkat dari kadar awalnya. Sintesis

protein  dalam  rumen tergantung jenis  makanan yang  dikonsumsi oleh

ternal(. Jika konsumsi N makanan rendah, maka N yang dihasill(an dalam

rumen juga rendah. Jika nilai liayati protein dari makanan sangat tinggi
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menjadi protein berkualitas rendah mllman, dkk.,1998).

6.   Kadar BETN (Bahan  Ekstral( Tanpa Nitrogen)

I(andungan `BETN  suatu  bahan  pakan `sangat.`tergantung  pacla

I(omponen  lainnya,  seperti  abu,  protein  I(asar,  serat kasar dan  lemak

kasar.  Jika  jumlah  abu,  protein  kasar,  esktrak  eter  dan  serat  kasar

dikurangj dari 100, perbedaan itu disebut bahan el(strak tanpa nitrogen
.`     -_Jt                    .                                     -           -`.'`,I-I         ,     .`|-i-+     .`.           .``

(BE.TN) (Sutardi, 2009). BETN merupal(an karbohidrat yang dapat larut
-,

meljputi  monosaka-rida,  djsakan.da  dan  polisal(an.da  yang  mudah  larut

dalam  larutan  asam  dan  basa  serta  memiliki  daya  cema  yang  tinggi

(Parakkasi,1995).  Ekstrak tanpa nitrogen dipengaruhi oleh kandungan

nutient  .Iainnya  yaitu  protein  ltasar,  air,  abu,  lemal(  I(asar  dan  serat

I(asar (Kamal,1998).

E.  Analisjs Van Soest

Karbohidrat dalam pakan mempTnyai dua fraksi utama yaitu serat

kasar  dan   bahan  el(strak  tanpa  nitrogen.   Serat  kasar  mempunyai

pengertian seba.gai fral(si karbohidrat yang tidak larut dalam  basa dan

asam encer setelah pendidihan selama 30 menit. Analisa serat kasar ini

tidak diperoleh fraksi selulosa dan lignin sehingga fraksi-fraksi tersebut

perlu   diketahui  secara   khusus  untuk  hij.auan  makanan  ternak  atau

umumnya pakan  berserat.  Untuk mengetahui fraksi selulosa dan  lignin

perlu dilakukan analisa lain yang lebih khusus yaitu metode analis Van
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tahun  1965  mengembangkan  prosedur  pengujian  yang  memisahkan

serat  kasar  menjadi  dua  bagian,  yakni Neutral  Detergent  Fiber (NDF)

danAcid    Detergent    Fiber(ADF),    selan|.utnya   ADF    diurail(an    lagi
`.i,.,~       .*?/n    >     .i-.,. `Trily`     t.         `1    r        1 -...    +':     T.£F.1.`            ``.``     .}

menjadi Acid Detergent Lignin (ADL).

Metode van  Soest digunakan  untuk  mengestimasi  kandungan

serat da]am  pal(an  dan  fraksi-fraksinya  ke  dalam  I(elompok-kelompok

tertentu   didasarkan -atas   keterikatany'a   aendan   a-ni6n'. afau   I(ation

detergen (metode detergen). Kemampuan temak ruminansja mencema

serat  kasar,   maka  dari  analisis  proksimat  dikembangkan   oleh van

Soest untuk mengetahui komponen apa yang ada pada serat.  Sistem

analisis Van Soest menggolongkan zat pakan menjadi i§i sel dan dinding
i:2:

sel. Neutral Detergent Fiber (NDF) mewakili kandungan dinding sel yang

terdin.  dari  lignin,  selulosa,  hemiselulosa,  dan  protein  yang  ben.katan

dengan dinding sel.  Bagian yang tidak terdapat sebagai residu dikenal

.     sebagai Neutral   Detergent  Soluble (NDS)  yang   mewakili   isi  sel  dan  .

mengandung  lipid,  gu!a,  asam  onganik,  nan  protein  nitrogen,  pektin,

protein teriamt, dan bahan terlarutdalam air lainnya. ( Syavhela, 2017).

1.   Kandungan ADF dan NDF Bahan Pakan

Sebagian besar dinding sel fumbuhan tersusun atas karbohidrat

struktural.  Kandungan  serat kasar dalam  dinding  sel tumbuhan  dapat
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komponen dinding sel yang larut dalam deterien netral (Arora,1989).

Aci.d Oefenyenf Fi.ber (ADF)  merupakan  komponen  dinding  sel

yang  larut  da]am  deteq.en  asam.  Proses  pembentukan  serat  banyak
`..``        {„'.'`-~:.    '     `u        .       `    ,7 .-..         e``     ,

terdapat dibagian yang  mengayu pada tanaman seperti al(ar,  batang,

dan  daun.   Kadar  lignoselulosa  tanaman  bertambah  seiring  dengan

bertambahnya umur tanaman, sehingga terdapat daya cema yang makin

rendah dengan bertambahnya lignifikasi Oillman, dkk.1998).

Ao/.d Oefengenf F/.ber (ADE)  digunakan  sebagai  suatu.Iangkah

persiapan untuk mendeterminasikan lignin sehingga hemiselulosa dapat

diestimasi dan. perbedaan.struktur d;nding sel ADF (Haris,  1970). Arora

(1989)menyatakanbahwaADFm;ngandungl5%pentoseyangdisebut

micellar  pentos.e  yang  lebih  sulit  dicema  dibandingkan  dengan  i.enis

kaborhidrat lainnya. Pentosa adalah campuran araban dan xilan dengan

zat  lain   da]am  tanaman.   Dalam  hidrolisjs,   I(eduanya   menghasilkan

arabinosa dan xilosa yang ditemufan dalam hemiselulosa.

Proses   pembentukan   serat   banyak   terdapat   dibagian   yang

berkayu  dari  tanaman  seperti  serabut kasar,  akar,  batang  dan  daun.

Kadar  lignoselulosa tanaman  bertambah  dengan  bertambahnya  umur

tanaman,  sehingga  terdapat  daya  cema  yang  makin  rendah  dengan

bertambahnya lignifikasi ITillman dkk,1989).

Supar].o    (2010),    sehubungan    dengan    kemampuan    ternak

ruminansia     mencerna     serat     fasar,     maka     analisis     proksimat
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ada pada serat. Analisis Van Soesf menggolongl(an zat pakan menjadi

isi   sel   dan   dinding   sel.   Ivet/ha/  Defertyenf  F/.ber  (NDF)   mewakilj

kandungan  dinding  sel yang terdin.  dan.  Iignin,  selulosa,  hemiselulosa,
-^               +   \q     ^.  -+      .  .

dan protein yang berikatan dengan dinding sel.

Bagian yang tidakterdapat sebagai residu dikenal sebagai Iveufro/

Defenyenf So/ub/e (NDS) yang  mewakili isi sel dan  mengandung  lipid,

gula,. asam  organil(,  non, protein  nitrogen,  pektim  protein  terlarut,  dan

bahan terlarut dalam air lainnya. Serat kasar terutama ADF mengandung

selulosa dan hanya sebagian lignin, sehingga nilai ADF lebih kurang 30

persen   lebih  tinggi  dan.  serat  I(asar  pada  bahan  yang  sama.  Aoi.d

Defengenf Fi.ber (ADF) mewakili selulosa dan lignin dinding sel tanaman.
i,

Analisis ADF dibutuhkan untiik evaluasi kualitas serat untuk pakan temak

ruminansia  dan  herbivora  lain.  Untuk  temak  non  ruminansia  dengan

kemampuan pemanfaatan serat yang kecil, hanya membutuhkan analisis

NDF.

Metode   analisa   Van   Soest   digunakan   untuk   mengestimasi

kandungan serat dalam pakan dan fraksi-fraksinya I(edalam I(elompok.

!{elompok  didasarl(an  atas  keten.katannya  dengan  anion  atau  kation

detergen.  Metode  detergen  terdin. `dari  2  bagian  yaitu  :  Sistem  netral

untuk  mengukur total ser`at-atau  serat yang  tidak  larul  dalam  dtergen

netral  (NDF) dan  system detengen asam digunakan  untuk mengisolasi
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ten.I(at dengan keduanya (ADF) (Suraeni, 2016).

Van Soest (1982), melaporkan pembagian hijauan dengan sistem

analisa detergent seperti tercantum pada Gambar 1.

Gambar .1. Skema pemisahan bagian-bagian hij.auan segar pemotongan
(forage)  denganmenggunakandetergen.      .,     »   ....,
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METODE PENELITIAN

A.  Wak(u Dan Tempat Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan. pada. bulan  November -  DesembeT

2018   di   Laboraton.urn   Kimia   Pakan   dan   Laboraton.urn   Biotel(nologi

Terpadu Fakultas Petemakan Univesitas Hasanuddin Makassar.

8.  Ivlateri Penelitian -``  +`+6£  |`+wi.Ji`                 .     th      *--.i+i.          1

.         Peiie]itian 'ini menggunakaiT-pakan berupa hijauan rumput Gajali '

dan  suplemen  MMS,  I(omposisi  dan  formula  MMS  dapat  dilihat  pada

tabel berikut:     -

Tabe[ 3. Kom osjsi dan Formula HMS.
No.              Bahan            `.-"              Formula (Kg)           Persentase (%)

Molasses
Ampas Tahu
Dedak
Bungkil Kelapa
Garam
Mineral mix
Total   .        ..

C.  Ivletodepenelitian       .      `    .

Pengambjlan sampel dilakukan pada saat rumput Gal.ah berumur

60 hari setelah tanam atau sebelum berbunga. Sampel  diambil dengan

cara memotong rumput pada setiap lokasi dan. Iahan ki]rang lebjh 1-2 ha

dengan metode zigzag hingga di peroleh sampel sebanyak 15 sampel.

Sedangl(an  untuk  MMS,  di  buat  masing-masing   1   I(g  sampel  MMS.

Kemudian  semua  sampel  yang  telah  diperoleh  dimasukkan  kedalam
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•`;dj  .--..-.,,`;i  .-... plastik  sampel,  yang.`telah:`diben..kodeplalu  ,.ditimbang..`dan   kemucljanl   '.i.        .      +,,+i

dilakukan analisis di laboratori.urn.

D.  Parameter Peneljt].an

1.   Air

Parameter terul(ur dalam penelitian ini adalah sebagai ben.kut :
•     I                    i`     ``.    <.l`i`ftt.`!-,1..     .`T}.€t+    a .... I.f:i}       ..     `]1.               r    ~        .         ,~-``      ..., r

2.   Abu

3.   Protein I(asar

4.   Lemak Kasar        c.`

5.   Serat Kasar          .

6.   BETN

7.   Fraksi Serat (ADF,  NDF,  Sellulosa,  Hemisellulosa,  Lignin, Abu Tak

Larut)

8.   Calsium

9.   Phosphor

10.  Ene.gi Metabolisme

E.  Prosedur penelitian

1.   KadarAir

a.   Cawan  porselin  yang  telah  bersih  di  ov`enkan  pada  suhu.  1050C

selama 2 jam

b.   Di dijnginkan dalam eksikator selama 1/2jam I(emudian di timbang (a

gram)

c.   Kedaiam cawan porselin di timbang ± 1 gram contoh (cawan porselin

+ contoh = b gram)
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d.   Di:ovenkan `Pada..sL)huf+105°C``\selamai 8±ja"atau,.biarkan,bermalam --.t„`

(24jam)

e.   Keluarkan dari oven dan dinginkan dalam eksikator selama % jam

kemudian timbang (c gram)
-,               -r    .``,I     ..    I,,.rQ't ....-   c-*    .`,.+`           ``       ,.+-                                    .i    .     `..r

2.  Analisis Kadar Abu

a.   Cawan  porselin  bersama  cohtoh    dalam  penetapan  kadar  air  di

masukltan kedalam tanur listrik

b.   Suhu tanur di,atur hingga 550°C, I(emudian di biarl(an 3 jam sampai

^
menjadiabu                                                            c__.-`^      -A    .

c.   Biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam eksikator selama

1/2jam

d.   Kemudian timbang ( d gram )
i.

3.  Analisis serat Kasar

a.   Timbang ± 0,3 gram sampel kedalam Erlenmeyer

b.   Tambahkan 30 ml H2S04 0,3 N

c.    Refluks (panaskan) selama 30 menit

d.   Tambahl(an 15 NaoH 1,5 N

e.   Refluks selama 30 menit

f.    Saring kedalam sentered glass No.  1  sambil di hisap menggunal(an

pompa vacuum

9.   Cuci berturut- turut dengan 50 ml air panas, 50 ml H2S04 0,3 N, 50

ml air panas dan 50 m] aseton

h.   Keringkan dalam oven 8jam atau di biarkan bermalam
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:fuQtJfS`L... t`-         i.     Dinginkan..dalamieksikatorselam'a`%jamzkemudian`.timbang, (a gram...„i ..-.I,          i

)

j.    Abukan dalam tanur listrik  selama 3i.am pada suhu 5500C

k.   Biarkan agak dingjn kemudian masukkan dalam eksikator selama 1/2

jam kemudian timbang ( b gram )

4.  .Analisis Protein Kasar

a.   Timbang dengan teliti ± 1 gram sampel

b.    Masukl(an I(edalam   labu.khjedhal             `    .rchS.F~  pw.   ,.`.       `+            „   ..,. I

t
c.   Tambahkan ± 1`gram campuran selenium.dan 10 ml I]2S04pekat

d.   Labu khjedhal bersama isinya di goyangkan sampai semua sampel

terbasahi dengan H2S04        -

e.   Destruksi dalam lemari asam sampai jemih

f.    Biarkan dingjn kemudian tuang kedalam  labu ukur 100 ml dan bilas

dengan air suling

9.   Biarl(an  dingin  kemudian  impitl(an  hingga  tanda  gari.s  dengan  air

suling lalu kocok hingga homogen

h.   Siapkan penampungan yang terdiri dari 10 ml H3803 2% + 2-3 tetes

larutan indikator mix dalam Erlenmeyer

i.     Pipit 10 ml larutan sampel kedalam labu  destilasi

I-.    Tambahl(an 16. ml NaoH 30% dan 100 ml air suling

k.    Kamudian suling hingga volume penampung menjadi ± 50 ml

I.     Bilas   ujung   penyuling   dengan   air  suling   I(emudian   penampung

bersama isinya di titrasi dengan larutan H2S04 0,02 N
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a.   Timbang ± 1 gram sampel

b.   Masukkan kedalam tabung reaksi berskala 15 ml

c.   Tambahkan chlorofom sebanyak 10 ml

d.   Tutup rapat dan biarl(an bermalam

e.   Lalu kocok kembali

f.    Sam.ng dengan kehas sam-ng kedalam tabung reaksi

9.   Pipit 5 ml keda]am cawan yang telah dikefahui`beratnya,(a gram)      `

h.   Ovenl(an padasuhu;.100°Cselama4jam      ,i",j .....,  I i            ~.

i.    Keluarkan lalu masukkan kedalam  eksikator  %jam

j.    Kemudiantimbang (bgram).

6.   NDF |Neutral Detergen Fiber) ..

a.    Timbang  0,25  grant  (a  gram),  lalL7sampel  ter§ebut  dimasukkan

kedalam tabung reaksi 50 ml

b.    Tambahkan. larutan  rvDF,  tabung  kemudian  ditutup  rapat.  Tabung

kemudian djpanaskan selama .1 jam (sekali-kali dikocol().

c.    Setelah  satu  jam  sam.ng  sampel     ke  sentered  glass  No.1   yang

diketahui beratnya (b gram) sambil  disaring  dengan menggunakan

pompa  vacuijm.  Mencuci    dengan  air panas  lebih  kurang  100  ml

(secukupnya) lalu cuci dengan kurang lebih 50 ml aceton.

d.    Sampel I(emudian diovenkan pada Suhu 105°C selama 24 jam, Lalu

didinginkan  dalam  eksikator  selama  1/2 jam  kemudian  timbang  (c

gram).
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a.    Timbang   sampel   kurang   lebih   0,3   gram   kemudian   masukkan

kedalam  tabung  reaksi  50  inl  (a  gram)  lalu  menambahl(an  40  ml

larutan ADF kemudian tutup rapat tabung fersebut,  lalu dipanaskan

selama 1 jam sambil sekali-kali dikocok.

b.    Saring  dengan sentered glass No,1 yang telah diketahui beratnya (b

gram) sambal diisap dengan pompa vacu.Liin.
€         ..                    ib..                ¥Jl.    '             +              ..               `         i.a..Iarfui.    <.,  :,-1.-1                  +.

c.     Cuci dengan  lebih  kurang  100  ml air mendidih  dan  50  ml  aceton.
--..

Kemudjan   diovenkan   pada   suhu   105°C   selama   24  jam.   Lalu

didinginkan dalam eltsikator lebih kurang % jam I(emudian timbang

(c gram).

8,    Selulosa, Hemjselulosa, Lignin, dan Abu fak larut

a.    Sampel ADF dalam sentered glass tambahkan 20 ml larutan H2S04,

lalu rendam  selama 3jam.

b.    Saring dengan menggunakan pompa vacuum

c..     Cuci.dengan  13bih  kurang .100  ml  air. mendidih  dan  50  ml  aceton.

Kemudian   diovenkan.  pada   suhu   105°C   selama   24  jam.   Lalu

didjnginl(an dalam eksikator lebih kurang % jam kemudian timbang.

d.    Tanurl(an selama 2jam pada suhu 550°C. Dinginkan dalam eksikator

kemudian timbang.

F.  Desain Penelitian dan Analisis Data

Data  penelitian  diperoleh  dan.  konstruksi  unit  perlakuan  yang

disajikan pada tabel berikut :
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No.                           P0                                            P1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
ill
12
13
14
15

PO.1
PO.2
PO.3
PO.4
PO.5
PO.6
PO.7
PO.8
PO.9
PO.10
PO.11

P1.1
P1.2
P1.3
P1.4
P1.5
P1.`6   ,

.      P1.7
P1.8
P1.9
P1.10
P1.11
P1.12

.             P1.13i==`    -`       .    I

P1.14
^              P1.15`  -=[

Keterangan :
PO = Pakan rumput Gajah
P1 = Suplemen MMS

Perbedaan   hasil  analisis  yang  diperoleh  dan.  penelitian  ini,
.1,

antara  2  I(elompok  sampel  untuk  masing-masing  parameter diolah

dengan menggiinakan uji t. Uji t (t-Test Independent Sample) adalah

salah satu uji yang digunakan unfuk mengetahuj ada atau tidaknya

.   . perbedaan yang signifikan (meya.ki.nkan) dari dua b.uah mean sampel

(dua buah variabel yang dikombarasikan).  (Sudjana,1997), dengan

model rumus matematik sebagai berikut :

i- #1 - #2

1+1
„1„Z

Keterangan:

t = Parameter yang di ukur

s2= (7li -1)Si2  +  (7lzi -`1)S2Z
7,1 +  712 - 2
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`   xi= Rata=rata`perlakuanLke[ompol(`ipaken; rumput `Gajah _. ..:

x2= Rata-rata perlakuan I(e]ompok suplemen MMS

s2 = Simpangan baku rataan

si = Simpangan baku kelompok pakan rumput Gajah

s2= Simpangan baku kelompok suplemen MMS

ni = Banyakhya jum]ah kelompok pakan rumput Gajah

n2= Banyaknya I.umlah kelompok suplemen MMS

Untuk„I(eakuratan     liasil.+.statistik,    .data     diolah     dengan
+

menggunakan spss 16.      :
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
.i+

Hasil  analisis  sampel  antara  rumput Gajah  dan  suplemen

MMS diperoleh  hasil rataan tiap parameter,  sepertj yang tertera pada

tabel sebagai berikut :

•Tabel 5. Rataan.HasilAnalisis sampel,.Rumput,Gajah dan MMS.       .„ I  :. ,

No       .I-Parameter PO P1.
1Air 2'21 " 3,59
2 Abu 15'79 - 3,88
3 Protein Kasar 11,90 " 20,03
4 Lemak Kasar 2,68 . 6,63
5 Serat Kasar 34`95 - 10,38
6. BETN 34'68 - 59.09
7 ADF 44'90-    qJ 19,14
8 NDF 71 ,75 - 34,12
9 Sellulosa 34,54 - 10,31
10 Hemisellulosa 26.86 - 14,98
11 Li-qnin 7,12 7,91
12 Abu Tak Larut 3.24 - 0,92
13 Ca 0'10 - 0,35
14 P. .0,34.    . 0,42
15 Enel.qi Metabolisme 1941 - 3497

Dimana :
PO = Pakan rurributGajah    .  `
P1 = Suplemen MMS
**   = Berbeda Nyata

8.   Pembahasan Khusus

Pemberjan   pakan   didasarkan   pada   besamya   pertambahan

bobot  badan  ternal(  perhari  sehingga  dapat  diketahui  banyaknya

kebutuhan   nutrisi  yang  dibutuhkan  oleh  temak  untuk  memenuhi

kebutuhan hidup pokok, produksi, serta reproduksi.
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8.1.  Kadar Air

Air    berfungsi    sebagai    buffer    (penyeimbang)    dan    sebagai

pengangkut nutrient ke seluruh tubuh.  Seekor ternak membutuhkan air

dalam    jumlah    lebjh    banyak    pada    pemeliharaan    beriklim    tropis.

Umumnya,  kebutuhan  dasar  seekor  ternak  seperti  sapi  terhadap  air

kurang lebih 40 liter per hari, dan akan bertambah apabila ulturan tubuh

lebih besar ( Norhalimah, 2016).

Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa kandungan air yang ada

pada  sampel  rumput  Gal.ah  (PO)  Iebih  rendah  dibandingkan  dengan

kandungan air pada MMS (P1).  Hal ini disebabkan karena pada sampel

P0   dipengaruhi   oleh   kondisi   tanah,   cuaca   pada   saat   pengambilan

sampel.  Sedangkan  untuk  sampel  Pl  ada  penambahan  bahan  baku

ampas  tahu  yang  memiliki  kadar air sekjtar 51,63°/a  dan  penambahan

mollases yang memiliki kadar air sekitar 19% 0^/idayati dan Widalestari,

2016).

8.2. KadarAbu, Ca, dan P

Abu  adalah  zat  anorganjk  sisa  hasil  pembakaran  suatu  bahan

organik.  Bahan pakan terdiri dari 96% bahan organik dan air, sedangkan

sisa   nya  merupakan   unsur-unsur  mineral,   unsur-unsur  tersebut  juga

dikenal   sebagai   zat   organik   atau   kadar   abu.    Kadar   abu    dapat

menunjukan  total  mineral  dalam  suatu  bahan  pangan.   Bahan-bahan

organik  dalam   proses   pembakaran   akan   terbakar  tetapi   komponen
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anorganiknya,1idak'r^*karena!itulah`.djsebut'{sebagai' I(adar.`.'abu .'(Husin  K,

2015).

Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa kandungan abu yang ada

pada sampel  rumput Gajah  (PO) berbeda dengan  kandungan  air pada

MMS.  Banyak  nya  kandungan  abu yang  ada  pada  rumput Gajah  (PO)

disebabkan   karena   banyak   nya   zat   anorganik   yang   terl(andung

didalamnya.  Zat  anorganik  merupakan  total  mineral  yang  tidak  habis

dalam   pro.;6.;`   6`a'hiba-k`afah.   f6`tal `'`mi-n6ral ihi   te`ffi'a*suk`  kahdunaa]n'" .L

Kalsium (Ca) daft p6sp6F-(P).                                                                                 *--'`  '

lni  berarti  pada  sampel  P0 mengandung  mineraLmineral  lain  di

luar Ca dan P, seperti Silika (Si02), Nikel (Ni), yang dapat diperoleh dan.

tanah tempat tumbuhnya rumput Gajah. Sedangkan untult sampel MMS

diperoleh kandungan Abu yang lebih rendah tetapi kandungan Ca lebih

tinggi. .Ini bisa disebabkan dengan penambahan ampas tahu dan bungkil

kelapa.  Kandungan  P  yang  tidak  berbeda  antara  P0  dan  P1,  dapat

• djartikan  jika-didalam  Sampel  P0  dan   Pl  jumlah  kandungan   nutrisi

Pospor hampir sama.

8.3. Kadar Protein I(asar

Hasil analisis ui.i T menunjukkan bahwa kandungan protein kasar

yang ada pada samp.el rumput Gajah (PO) berbeda. d-eriga-n kandungan

air  pada  MMS  (P1).   Kandungan  protein  Pl   yang  lebih  tinggi  dapat

di§ebabkan~   karena   adanya   penambahan   bahan   ampas  tahu   pada
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proses  pembuatamisampelh+MMS,.¢Seperti{fdiketahui7 ampas; tahu'-dan  i;.

bungkil kelapa merupakan bahan pakan yang menjadi sumber protein.

Kandungan  protein  pada  ampas tahu mencapai  8,66%  (Widayati  dan

Widalestari,  1996),  dan  pada  bungkil I(elapa diperoleh  protein  18,58%
•             .                 `                 -         \,   S`

(lntan Nursiam, 2010).
C.

8.4. Kadar Lemak Kasar

Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa kandungan lemal( kasar
J     `-..'    iv-i,    ..i..i        ..+i         I       '                i,``'        .i.+i,   -

yang ada pada sampel rumput Gajah (PO) berbeda dengan kandungan

air  pada   MMS  (P1).   Kandungan  lemak  Pl   yang   lebih  tinggi  clap-at

disebabkan  karena  adanya  penambahan  bahan  bungkil  kelapa  pada

proses pembuatan sampel MMS. Bungkil kelapa yang merupakan limbah

industri kelapa, dan mengandung kandungan  lemak mencapai  12,55%

(lntan Nursiam, 2010).

a.5.   Kadar   Serat   Kasar  dan   Fraksi   Serat   (ADF,   NDF,   Sellulosa,

Hemisellulosa, Lignin, dan Abu Tak Larut)

Hasil  analisis  uji T menunjukkan  bahwa I(andungan  serat kasar

pada   sampel   P0   jauh   lebih   tinggi   dibanding   P1.   Rumput   gajah

merupaltan  pakan ternak yang  memilikj serat tinggi,  maka dari  itu sulit

untuk dicema oleh temak.

Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Siregar  (1994)  bah-Wa  pakan

ternak  khususnya  ruminansia  pada  umumnya  terdiri  dari  hljauan  dan

konsentrat   atau   suplemen,   hijauan   diartikan   sebagai   pakan   yang
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tercema relatif tinggi (> 18%).

MMS   memiliki   fungsi   memicu   pertumbuhan.  mikroorgani§me

rumen sehingga kecemaan pal(an yang berserat I(asar tinggi pada pakan

hijauan  dapat  ditingkatkan.  Ketersediaan  nutrisi  lengkap  pada  pakan

hijauan dan suplemen yang diberikan pada temak sapi akan berdampak

terhadap     pertambahan     berat     badan.     Sehingga     MMS     dapat

meningkatltan    perturribdrfari  . rriikfoba.Lrurfuen    untdk   merribermudah

proses pehcemaan  paka.n hijauan berserat I(asar tinggi.  (A.  Nasrullah,

2018)

Seperti    serat    kasar,    fraksi    serat    (ADF,  -NDF,    Sellulosa,

Hemisellulosa,  ATL)  yang  merupal(an  bagian  dan.  serat. kasar  pada

sampel P0juga lebih tinggi dibandingkan dengan sampel P1. Lignin yang

juga merupakan bagian dan. haksi serat, antara sampel P0 dan Pl tidak

menunjukkan perbedaan dari hasil analisisnya, hal ini disebabkan karena

baik sampel P0 dan Pl  tidak dilakukan fermenfasi.  Kafena 'l(andungan

lignin darj suatu sampel dipengaruhi oleh adanya mikroorganisme yang

tumbuh pada saat fermentasi. Mikroorganisme yang tumbuh pada saat

fermentasi akan menurunkan kadar lignin, sehingga pal(an temak akan

lebih mudah untuk dicema. Lignin yang ada pada sampel Pl  meskipun

secara  statistik tidak berbeda nyata,  akan tetapi lebih tinggi dibanding

dengan P0 disebabkan karena dedak yang di gunakan dalam pembuatan

sampel  MMS  memiliki  kualitas  yang  tidak  terlalu  bagus.  Banyak  nya



37
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sampel akan semakin tinggi karena susah untul( dicema oleh ternak.

8.6. Bahan Ekstrak Tanpa Nftyogen (PETN)

Bahan' ekstrak  tanpa  nitr6.gen  (BETN) -in-erupakan. karbohidr-at .-

tercema   dari   suatu   bahan.   Dari   hasil   uji   T,   sampel   Pl   memiliki

kandungan BETN yang lebih tinggi dibanding PO. BETN di peroleh dan.

ha§il pengurangan dart 100% -kadar protein kasar -Iemak kasar -serat

kasar -abu. Jil(a bahan yang dianalisis telah dikonversi ke dalam bentul(

bahan   kering   nya   makan   I(adar   air  tidak   dimasul{kan   ke   dalam

pengurangan   tersebut.    BETN   yang   lebih   tinggi   dipengaruhi   dari

kandungan nutn.si dari suatu bahan yang dianalisis.

8.7. Energi Metabolisme

Hasil  analisis  besamya energi metabolisme yang  ada  pada  P0

dan   Pl   menunjukkan   perbedaan.   Hal  ini  disebabkan   karena   pada

sampel Pl  ada penambahan mollases yang merilpal(an bahan su,mber

karbohidrat.   Mollases  yang  merupakan  hasjl  si§a  dart  industri  tebu,

mengandung karbohidrat tinggi dimana 46€0% sebagai gula (Rangkuti,

dkk., 2009). Gula inilah yang dapat menjadi sumber energi bagi temak.
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• Pakan merupakan unsur teTpenting yang harms terpenuhi bagi

seekor ternal(, karena pakan memiliki fungsi untuk memenuhi l{ebutuhan

hidup pokok, bereprodul(si, dan berproduksi.
1`.     ..        `      ``         -''```-,        -^S`.==`     -.,,.-.. I         »    '            .                  .*`.``,..=`'`.i`-.`,,

Kua[itas dan kuantfas merupakan ukuran yang harus terpenuhi
'Zl

dalam ketersediaan pakan bagi temak. Kuantitas terkait dengan jumlah

pember].an yang bisa berdasar pada berat badan,  umur, tipe, dan fase

kehidupan    suatu    temak.    Sedangkan    kualitas    berkaifan    dengan

ketersediaan nilai nutrjsi yang dikandung oleh pakan.

Nilai  nutrisi  pakan  yang  diperoleh  pada  pene!itian  ini,  dapat

dilihat pada tabel 5. Dan dari hasil tersebut dapat dilaporkan bahwa nilai

nutn.sj dan kandungan eriergi metabolisme suplemen MMS nyata lebih

tinggi dibanding  dengan  nilai nutrisi  rumput gajah.  Hal  ini  bisa  menjadi

dasar   bahwa   suplemen   MMS   dapat   berdampak   positif   terhadap

pertambahan berat badan temak yang mengl(onsumsinya.

Tabel 6. Kebutuhan nutrisi temak sapi Bali per hari

Berat (I(9) PBBH (I(9) BK (kg) EM (Mcal) LK (kg) PK (kg) Ca (g) P(g)

100 .-  -  '0'00     :  . •  . 2.50 I.18,82 0,11 •     0.,23. I  25.00 15,00
100 0,50 4.48 33,75 0.20 0,55 44,83 2690   .
100 1,00 6.47 48,67 0,29 a.88 64,65 38,79
150 0,00 3,75 28,23 0,17 0.34 37.50 22,50
150 0,50 5,73 43,16 0,26 0,66 57,33 34,40..  `
150 1,00 i.J2. 58,08 0.35 0,99 77,15 46,29
200 0,00 5,00 37,64 0,23 0,45 50,00 30,00    `
200 0.50 6.98 52,57 0.31 0,78 69,83 41,90
200 1,00 8,97 67,49 0,40 1,10 89,65 53,79   I

Sumber : Balitbangtan, 2016
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^:--`--;-it±..-r.   Tabel  7: zKebutuh'amnutn.siL'pakan ihasil`` analjsis€untuk,te`rmak  sapi  Bali      . ¢...i`T.-`  _

dengan   berat   badan   100   Kg   dan   PBBH   1    Kg,   dengan
pemberian pal(an 10% dari berat badan ternak

•,  *,.`   ,  '

Jenis Pakan BK (kg) EM (Meal) LK (kg) PK (kg) Ca (g) P(g)

Rumput Gaiah 1,99 38,5 0,05 0,24 2.0 6,8
MMS 6,46    . 225.8    _ .   0.43 1,29 22,9 26.9
Total 8.4`5    `' 2643    `-

.' 0.48
1,53 24.9 33.7  -

Kelturanaan - - - - 39.75 5.09    ,
Kelebihan 1,98 215.63 •    0.19 0,65 - -

Sumber : Iiasil Analisis Lab.Kimia Pakan, 2019

Tabel 8, Perhandingan KebuturlaD.nutn.si S.api Bali,(1qo kg) dengan   .,
Ketersediaan Nutrisi Pal(an

'     `Nuth'si'
BK (kg) 'EM (Mcal)

LK (kg) PK (kg) Ca (g) P (g)-

Keb. Nutn.si 6,47 48,67 0,29 0,88 64,65 38,79
Nutrisi Pakan 8,45 264,3 0,48 1,53 24,9 33,7
Ketersediaan Nutrisi 1,98 215,63 0,19 0.65 -39,75 -5,09

Perbandingan nutrisi pada tabel 8 menunjukkan bahwa dengan

pemben.an  pakan  (rumput  Gajah  dan  MMS)  dapat  mencukupi  untuk

meningl(atkan berat badan temak sapi Bali. Diljhat dari kandungan BK,

EM,  LK, dan PK, pakan ini dapat digunakan untuk ternak pejantan atau

ternak pekerja. Sedangkan untuk temak perah, kandungan mineral dapat

ditingkatkan  agar  nutn.si .yang  dibutuhkan, untuk  prod.uksi`susu `dapat..

terpenuhi.

Sebagaimana    penelitian   yang   dilakukan    o!eh    Nashrullah

(2018),  periambahan berat badan sapi Bali yang diben. hijauan dengan

penambahan  suplemen  MMS  nyata  lebih  tinggi  dibanding  ternak sapi

Bali  yang  hanya  diben.  hijauan.  Suplemen  MMS  dapat  meningkatkan

pertambahan berat badan temak sapi penelitian sebesar 58 Kg (77,30/o)
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sapi yang diberi pakan  rumput Gajah sebesar 3,4 Kg,  dan yang diberi

pakan rumput Gajah + MMS kenaikan rata-rata berat badan sebesar 15^      ,     -                  r`            ..           '`r   -              .

Kg. Hal ini menunjukkan I(elebihan suplemeri MMS dibanding jika temak
-r-r  ==*              .    -`-'------,.. i  --+.-` .,,... J   -...-. |~,.tt.            }-.     .* -,-,          :~.  -I-.:;{?

„ sapi yang hanya diberikan pakan basal (Nashrullah, 2018)

Konstribusi positif MMS yang telah dibuktjkan pada penelitian ini

disebabl(an karena unsur nutrisi yang terkandung dalam suplemen MMS

melengkapi  kebutuhan  unsur te-rs.6.rfu`'t.'yan'd= `tiaak in;inpu. diproduksi di ' '+¥t
dalam tubufi-temak da-n-tidak iersedia'ctlku`p dan. asupan  pakan  basal

yang  dikonsumsi.  Menurut  Nista,  dkk  (2007)  Kebutuhan  pakan  temak

dapat terpenuhi  dengan  pakan  hijauan  segar  (sebagai  pakan  utama)

namun pakan tersebut belum menjamin terpenuhinya unsumunsur mikro

berupa   mineral,   vitamin   maupun   asam   amino   tertentu   yang   tidak

diperoleh  temak  saat  di  alam  bebas,  dengan  demikian  selain  pakan

utama temak yang dipelihara perlu memperoleh pal(an tambahan atau

suplemen.

-"  E}6rdasarkan' 'b6inbahasan`   kh.u.SuS-   dari ` p"en6litian   irii,    dapat

'dibuktikan  bahwa  dengan  penambahan  suplemen  MMS  pada  temak

akan  sangat  membantu `dalam  memenuhi  nutn.si  temak  khususnya

dalam.hal peningkatan pertambahan berat badan pada ternak.      -
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K.ESIMPLJLAN DAN SARAN

A.   Kesimpulan
-.`  ---.    '                   ,.-.-.         `L      ,.`     .-.,         =J     I       j                -

Berdasarkan   hasil  dan  pembahasan  dari  penelitian  ini  dapat

disimpulkan  bahwa  nilai  nutri.si  suplemen  MMS  Iebih  tinggi  dari  nilai

nutn.si rumput gajah.

8.     saran          :.     _`           `          .`              ¢..     .~-.`     I; .,,,,,.,.., `        `

1. `Suplemen   MMS   disarankan   pengg,unaannya   dikombinasikan

dengan rumput gajah atau jenis pakan basal lainnya yang memiliki

serat I(asar.

2.   MMS  dengan  kandungan  nutrisi  yang  dimiliki  dapat  diberikan

secara bersamaan dengan pakan basal, sehingga kedua sumber

pakan  ini  bisa  saling  melengkapi  dalam  memenuhi  kebutuhan

hidup pokol(, bereproduksi, dan berproduksi pada temal(.
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Lampiran 3.  Hasil  Analisis  Laboratorium

LABORATORIun4 KIMIA PAKAN
JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

No.  Analisis  :  a(0  /LKP/I/2019

HASIL ANALISIS BAHAN

No Komposisi (%)
Kode Sampel

PO Pl

I Balian Kering 19,85 64,58
2 Air 2,21 3,59

3 Abu 15,79 3,88

4 Protein Kasar I I,90 20,03
5 Lemak Kasar 2,68 6,63

6 Serat Kasar 34,95 10,38

7 BEEN 34,68 59,09

8 ADF 44,90 1 9,I 4

9 NDF 71,75 34,12

10 Sellulosa 34,54 10,31

11 Hemisellulosa 26,86 14,98

12 Lignin 7,12 7,91

13 Abu Tak Larut 3,24 0,92
14 Calsiun 0,10 0,35

15 Phosphor 0,34 0,42
16 Energi Metabolisme 1941 3497

terangan       :  1. Kecuali Air, Semua Fraksi Dinyatakan Dalam Bahan Kering
2. BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Makassar,14 Januari 2019

Nip. 19790603 200112  1 001
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T-Test

[Dataseto]
`.

r    `tw'~'-.   I                   A.-

•.'..:I.         .a.=Ei`+.``urd_.to:-.=<...     `s.......<=` .... `    I       `      .` .... `       .

Groiip Statistics

Perla
N ''   --I I-       .I    ,I

Std. Emr
ak-_. ''  i -I

Air                                PO 15 2.2140 .66006 .17043
P1 15 315887 .i. n51,7

Abu                           po 15 15.7867 1.91089 .49339
P1 15 3.8787 1.11872 .28885

ProteinKasar          PO 15 11.9007` .77700 .20062
P1 15

' 20.0247   ,
.79567

- -20544

LemakKasar           Po 15 2.6780 .31170 .08048
P1 15 6.6240 .31192 .08054

SeratKasar             PO 15 34.9540 1.25088 .32298
P1 -15 10-3807 1 _53925 .39743

BETN                          PO 15 34.6820 1.96643 .50773
P1 15 59-0913 2_19608 -56703

ADF                              PO 15 44.8967 1.70483 .44018
P1 15 19.1393 1.21933 •31483

NDF                              PO 15 71.7525 5.03849 1.30093

P1 15 34.1160 3.02004 Jr7orrr'
Sellulosa                   PO 15 34.5360 2.43320 .62825

P1 15 10.3080 2_04319 •52755

Hemisellulosa          PO 15 26.8560 5.28256 1.36395

P1 --15 14.9773 2.68460 •69316

Lig,,in                             PO 15 7.1227 2.24454 .57954
P1 15 7.9080 1.73372 .44764

ATL                             PO 15 3.2347 .90601 .23393
P1 15 •9213 _28241 •07292
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Group §tagrSie:,.. `D ,-,. . `. ``*  I `^j.. `riiF-_~---.`./

Perfu.`
N Mearl Std. Devi.atlon

Std.  EITorMean

CaPO 15 •  .0993 .0-2756 .00712

P1 16 .3541 .03340 •00862

PPO 15 .a417 .37342 .09642
P1 15 .4162 .03077 .00795

EMPO 15 1.9410E3 72.78932 -
-  .-     t8.79412   .

P1 15 3.4967E3 79.C0049 20.55276
I    .'~  `  .'`-       .  ` r4ijLd.o`pe:na-€h.:'`Sain;.I:;<Te8t~               ' lndopondent samples Test

Lovedo's7a#aio±Equalityol
I-test foi. Eoualltw of Means

F S'c'. I df Sid. /2-talledl

AIr                   ±uuaivfhances 10.884 .003 -7.724 28 .000

Equalvfriancesrot .7.724 16.513 .000
assLlmAbui?suuai;Vedarfunces

<  =t    -z.al, a .1Of 20.828 `28 .000

Equalttriancesriot 20-828 22.588 .000
a5SumProleinKasarEqualvariances

.214 .647 .28.292 28 .000
assumed

±uuaLvfn-ancesnot
-28292 27.984 .000

.873 ".657".657 2828.000 .000.000Lemakl<asar        Equal variances .028assum

:9suuaLran-ancesnet
Serau<asai.          Equal vanances .325 .573 I 47.98447.984 2826.876 .000.COO

assllm

:&uuaLvfriance:,,o'
.770 .388 i2.070 28 .000BETN                 :£uuaLvfn.ances

:±uuaLvfn.ancesnot
€2.070 27.685 .000

3.328 .079 47.594 28 .000ADF                   :±uuaLvfriances

:±uuaLvfriancesnot
47.594 25.353 .000

NDF                    :g:uuaLvfriances 3.809 .061 24.814 28 .000

-        :gsuuaLv£''ancesno' `    `24.814 22.910 •000
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+ loe+ f^r Fni alih/ ^f Moanc

Mean,i--I. Std.  Enrol,i--,€

95% Confidence lnlerval Of the,i--,€

I ^u,or I 'nnar

Air                      :gsuuaLveadriances -1.37467 .17797 -1.73923 -1.01011

Equal variances.no(. = I I  i ' --`:1'.37467 .'1,7797
I    :          -1.75100 -.99833assumed

Abu                      Equal variances
11.90800 .57172 10.73688 13.07912assumed

Equal variances not
11.90800 .57172 10.72410 13.09190aesiimed

Proteintfasar    Equal variances €.12400 .28715 e.71220 -7.53580assumed
Equal vaTI.ances not     c -8.12400 .28715 -8.71222 -7.53578
-               11-.

LemaklGsar     Equal variances F  '.3:9.36Oa~`
.11386

t   ..               <\4.17923
-3.71277assumed

Equal van.ances not + .`¥-3.94600 I+    -       .11386
+ 4.17923

-3.71277assumed
SeratKasar        Equal van.ances 24.57333 .51212 23.52430 25.62236assumed

Equal vaiiances not 24.57333 .51212 23.52232 25.62434assumed
BETN                   Equal van.ances -24.40933 .76112 -25.96842 -22.85025assumed

Equal var].ances not -24.40933 .76112 -25.96927 -22.84940assumed
ADF                      Equal van.ances    I 25.75733 .54118 24.64877 26.86590assiimed

Equal variances not 25.75733 .54118 24.64353 26.87114assumed
Nr)F                     Equal variances 37.63649 1.51673 34.52961 40.74337assiimed

Equal van.ances not 37.63649 1.51673 34.49822 40.77477.           |J  ..



a        `                 .           .`.,li]gep€p.g.?nt_si|m.p.Iss``Ie§tdi._..`   ~.'---c,+,.     I   J`c,I-.  ,4~..----.`.-     '

Leyene'i,IgstTgireEqualityof I•.IaefarFni.al./^fMaane

F + . .ein,,,,ai'arl`

sellu'osa              EsqsuuaLveadriances .195 •..-,662 .29.533 28 .ODD

Equal van.ances not 29.533 27.187 •000 ,
•        ,,-.•Hemisellulosar=gsuuaLv;adriandes  . h'    '

u      -        ..   <r.I.I.5.089 ...032
7.764 28

•.-.000

Equalvadn.ancesnct 7.764 20.779 .000
•11-Llgnin:9suuaLveadfl.anus

1.130 .297 •1.072 28 .293

Equal van.ances not -1.072 26.320 .293
-        1'-.ATL:9suuaLve%n.ances

16.741 .000 9.441 28 .000

Equal vah.a`nces nat 9.441 16.695 .000
•       .,-.ca:gsuuaLveadn'ances

-;066. p    .                .800- -22.796 r28 .000

Equal variances not -22.796 27.029 .000
-       ,I -.p:gsuuaLveadn'ances

32.023 .000 ..770 28 .447

Equal variances not -.770 14.190 .454
.        1'-.EM:9suuaLveadriances

.052 .821 €5.858 28 .000

:gcu,:LVpaHn.ances Tiot  i
.55.858 27.779 .000



+   :..   I_ndepe.ii9e,nt,.Sap|ples..Test. +„  c{*.  `

52

_I      ,           ,      .     \     ,      LI--,

Mean,'3-I   - std. Error,i-|=,i

95% Confidence Interval of the.I-1-,=

I ewer I Inner

SellLilosa                 Eqiial var.lances i   24.22800 .82037 22.54755 25.90845assumed
T    ~.,,.        `Equalvan'apees.not++.     ` •.   24`.228do `'.       .82037 :   .       22.54528 T       25.9i'072

assumed
Hemisellulosa       Equal van.anoes

1 1 .87867
*         1.52998

8.74465 15.01269assumed
Equal van.ances not

11.87867 1.52998 8.69484 15.06249assumed
Lignin                      Equal van.anoes -.78533 .73229 -2.28536 .71469assumed

Equal van.ances not -.78533 .73229 -2.28969 .71902assumed
ATL                        Equal valiance:

2.31333 .24503 1.81141 2.815264                                assumed
Equal van.ances not 2:3.1ie5.-

>   qu       .24503
1.79564 2.83103assumed

Ca                           Equal van.ances -.25487 .01118 -.27777 -.23196assumed
Equal variances not -.25487 .01118 -.27781 -.23193assumed

P                              Equal variances -.07453 .09674 -.2J2:JO .12364assumed
Eqiial van.ances not `    -.07453

.09674 -.28177 .13270assumed
EM                           Equal variances -1555,66667 27.85022 -1612.71526 -1498.61807assumed

Equal van.ancds not -1555.66667 27.85022 -1612.73572 -1498.59761assumed
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Dokumentasi Penelitian
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PROTEIN

Tahap Destruksi

Tahap Destilasi

Setelah  di  Destruksi

Sebelum dititrasi                            Setelah  Dititrasi
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Serat kasar

Setelah penambahan H2S04

Tahapan  Penyaringan

Setelah penambahan NaoH



Lemak

Sampel dengan Penambahan Chloroform Setelah  Disaring
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